ABSTRAK

Penelitian pada laporan akhir ini berjudul “PENGEMBANGAN KEBUN RAYA BALIKPAPAN SEBAGAI OBJEK WISATA ALAM DI KOTA BALIKPAPAN PROVINSI KALIMANTAN TIMUR”. Penelitian ini terfokus pada pengembangan infrastruktur pendukung dan koleksi vegetasi tumbuhan dalam rangka mengembangkan Kebun Raya Baikpapan.
Penelitian ini merupaka penelitian kualitatif deskribtif dengan pendekatan induktif. Penelitian ini menggunakan metode analisis Triangulasi yang mencakup reduksi data, …. Penelitian ini didasarkan pada teori Pengembangan Objek Pariwisata oleh Spilen (2000) dan Peraturan Daerah Kota Balikpapan Nomor 14 Tahun 2015 tentang Pengelolaan Kebun Raya Balikpapan.
Proses pengembangan Kebun Raya Balikpapan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Balikpapan dirasa masih memiliki beberapa permasalahan yang dirasa cukup meghambat proses pengembangan kebun raya ini. Permasalahan tersebut diantaranya adalah kurangnya infrastruktur pendukung, koleksi vegetasi dinilai masih kurang, kualitas Sumber Daya Manusia masih tergolong minim, dan sosialisasi berupa promosi bagi masyarakat umum masih tergolong kurang memadai.
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar permasalahan tersebut timbul akibat ketidakaadanya kewenangan Pemerintah Kota Balikpapan dalam membangun infrastruktur dan mengelola di kawasan hutan lindung Sungai Wain yang saat ini lokasi Kebun Raya Balikapapan berada di kawasan hutan lindung tersebut. Keterbatasan kewenangan ini akhirnya membuat Pemerintah Kota Balikpapan kesulitan untuk mengembangkan Kebun Raya Kota Balikpapan kedepannya.
Penulis menyarankan Pemerintah Kota Balikpapan agar membangun relasi antara pihak swasta dan masyarakat dalam hal pengelolaan anggaran yang dinilai tergolong masih sangat kurang, memberikan pendidikan dan pelatihan kepada pengelola dan pengurus Kebun Raya Balikpapan, dan melakukan kerjasama antar instansi Pemerintah lainnya. 
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ABSTRACT
This research is titled about “THE DEVELOPMENT OF BALIKPAPAN BOTANICAL GARDEN AS ECOTOURISM IN BALIKPAPAN CITY EAST KALIMANTAN PROVINCE”.This research is focused in the development of supporting infrastructure and the values of botanical vegetation in Balikpapan Botanical Garden.
  This research is the describtive qualitative research with the inductive approach. This research uses Triangulation Analysis Method that is included in data reduction, data verification, and data display. This research is based on Tourist Attarctin Development Theory  by Spilen (2000) and Local Regulation of Balikpapan City Number 14/2015 about the Management of Botanical Garden in Balikpapan.
The process in developing Balikpapan Botanical Garden that has been done by Evironmental Departement of Balikpapan City is existed in many problems which may be able to be the obstacle of developing progress. Those Problems are about the deficient infrastructure, lack of vegetation collection, low quality of Human Resourches,and lack of promotion activity to the citizens.
The results of this research are explained in which all problems have been caused by the authority’s limitation of Local Government that can’t process the development progress of Balikpapan Botanical Garden because Balikpapan local government don’t have the authority to manage the conservation forest area that Balikpapan Botanical Garden is in the Sungai Wain conservating forest area.
The writer recommend Balikpaepan Local Government to build relation between private sectors and societies to improve the financial problem, to give training and educating facility to the Botanical Garden Employees, and to cooperate the other organization.
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